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Abstrak

Penelitian penggunaan alat evaluasi mata pelagaantansi ini bertujuan untuk mengetahui sejauhaman
tingkat kelayakan alat evaluasi mata pelajaran s kelas XI IPS di SMA Negeri 13 Surabaya.

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis prelideskriptif. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan dokumentasi yang didalaai sekolah, dan teknik wawancara langsung
kepada guru akuntansi kelas Xl IPS di SMA Negeri Sipabaya. Sedangkan teknik analisa data
menggunakan teknik dokumentasi untuk menjawab elatluasi apa yang digunakan. Kemudian,
menggunakan teknik wawancara untuk menjawab alasarmggunakan alat evaluasi tersebut. Kelayakan
alat evaluasi diteliti dengan menggunakan andisiditatif berdasarkan lembar telaah ahli.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa alat evaluasgydigunakan adalah tes pilihan ganda dan tes. isian
Untuk ulangan Akhir Semester Genap tersebut bersgppilihan ganda dengan 4 paket soal. Guru ntemili
tes pilihan ganda ini karena berisi soal-soal tganig banyak daripada soal hitungan. Hasil telddh a
menyebutkan prosentase ulangan akhir semester gekap 1 sebesar 73,79% dengan kategori layak.
Sama dengan prosentase paket 1, prosentase pakbegar 80,42% dengan kategori layak. Sedangkan
paket 3 prosentasenya adalah 86,08% dengan katsgwat layak. Terakhir, prosentase paket 4 sebesar
89,04% dengan kategori sangat layak. Simpulan gaelitian ini menyatakan bahwa alat evaluasi tes
pilihan ganda yang digunakan di SMA Negeri 13 Sayablayak untuk digunakan oleh guru dan siswa
dalam kegiatan evaluasi hasil belajar.

Kata Kunci: Alat Evaluasi, Kelayakan, Akuntansi

Abstract

Research on the use of evaluation tools evaluatiols from accounting subjects aimed to determimee t
extent of the feasibility from the evaluation t@amicounting subjects in grade Xl Social in SMA Nédé&r
Surabaya.

This type of research is descriptive research. DaiHection techniques in this study using the
documentation which has been obtained from theachad direct interview techniques to the accougti
teacher in grade Xl Social in SMA Negeri 13 SurabaWhereas the data analysis techniques used are
documentation techniques to answer the evaluatiols tused. And then, using interview techniques to
answer the reason from the the use of the evatudtols. The feasibility of evaluation tools was
examined using a qualitative analysis based onrerpéew of sheet.

The results showed the results that the evalu#diols used is multiple choice test and essay Téwt.final
semester exam is a multiple choice test with 4 paslam questions. Teachers choose this multipleeho
test because it contains many questions abouhéweyt rather than the question counting. The regeeet
from the experts said the percentage of The firalester exam of packet 1 is 73,79% with a feasible
category. Same as the percentage packet 1, thenpege of packet 2 is 80,42% with a feasible cajego
whereas the percentage of packet 3 is 86,08% withra feasible category. The last, the percentdge o
packet 4 is 89,04% with a very feasible categotye Tonclusion from the this research stated that th
multiple choice of evaluation tools used in SMA SG@rabaya feasible for use by teachers and stu@tents
the evaluation program of learning outcomes.

Keywords: Evaluation tools, Feasibility, Accounting



PENDAHULUAN 0,80, dan kategori rendah di bawah 0,80. (Azhar,
Pendidikan mempunyai peran pentin9201l)

dalam membantu setiap individu untuk berkembang. Pendidikan menjadi faktor utama suatu

Hal tersebut dikarenakan perkembangan ilMyeqara hisa berkembang atau maju, bila pendidikan
pengetahuan dan teknologi yang mengakibatkafngah itu membuat masyarakat menjadi bodoh dan
kemajuan-kemajuan  dalam  berbagai  aspelgiskin, Itulah yang terjadi di negara kita, dengan
kehidupan. Keadaan ini menjadi tantangan bagingkat kesadaran pendidikan yang rendah membuat
setiap individu untuk dapat menyesuaikan diri'negara ini susah untuk maju, semua itu memang
Sehingga setiap individu dituntut untuk selaluygiqasari dengan banyak faktor, misalnya biaya,
berkembang. Dengan  begitu mereka dapalsrana pendidikan, tenaga pengajar, lokasi dan lain
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. lain. (Anthi, 2013)
Dalam ~ Undang-Undang Dasar 1945 Komponen dan struktur yang diperlukan

menyebutkan bahwa, tujuan pendidikan adalafyhqyk  memaksimalkan pendidikan antara lain

untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Agar tujuad]janya kurikulum, tenaga pengajar, perumusan

tersebut tercapai maka diperlukan berbagai UPaYRiyan, pemilihan dan penyusunan materi

khususnya dari pemerintah ~ sebagai penentjengqunaan strategi pembelajaran yang efekiif,
kebijakan. Kebijakan pemerintah tentang Wajibpenggunaan media yang tepat, dan pelaksanaan
belajar 12 tahun 'pun harus disertai Upayayajuasi yang benar. Dengan adanya kelengkapan
perwujudannya. Upaya tersebut dapat berupgirur dan komponen tersebut, diharapkan seorang
peningkatan sarana prasarana dan kompon®flserta didik menjalankan proses pembelajaran
pendidikan. dengan baik. Sehingga tercapailah hasil belajag yan

Salah satu permasalahan pendidikan djeryyalitas, serta tujuan belajar telah tercapai
Indonesia yang belum terselesaikan adalah beluﬁbngan baik.

berhasilnya menciptakan Sumber Daya Manusia Menurut Hermawan (2008 : 9.4)

yang andal, apalagi sampai taraf meningkatkafhengatakan bahwa sebuah proses pembelajaran

kualitas bangsa. Rendahnya kualitas pendidikan g meriukan bahan ajar, media pembelajaran, dan
Indonesia di tunjukkan berdasarkan data dalang,

Education For All Global Monitoring Report 2011:

evaluasi yang sesuai dengan materi
pembelajaran. Komponen ini diharapkan sesuai
The Hidden Crisis, Armed Conflict and Educationuntuk digunakan oleh seorang tenaga pendidik dan
yang dikeluarkan Organisasi Pendidikan, llmucoeok digunakan oleh para peserta didik. Dengan
Pengetahuan, dan Kebudayaan Perserikatan Bang%‘mponen yang sesuai, penyampaian informasi
Bangsa yang diluncurkan di New York, indeksyang diberikan oleh tenaga pendidik kepada peserta

pembangunan pendidikan atBducation  igik adalah dengan maksud seorang peserta didik
Development Index berdasarkan data tahun 2008igmotivasi untuk maju dan mendapakan hasil

adalah 0,934. Nilai itu menempatkan Indonesia dﬂ)elajar yang memuaskan.
posisi ke-69 dari 127 negara di dunia. Dikatakan Untuk mengetahui apakah bahan ajar dan

tinggi jika 0,95-1, kategori medium berada di atanedia pembelajaran telah sesuai untuk digunakan



oleh seorang peserta didik, adalah dengan Evaluasi hasil belajar  merupakan
mengunakan alat evaluasi yang telah disesuaikaerangkaian kegiatan untuk memperoleh,
dengan kemampuan para peserta didik. Penggunaarenganalisis, dan menafsirkan data tentang proses
alat evaluasi akan memberitahukan hasil belajadan hasil belajar peserta didik yang dilakukan iseca
siswa dan sejauh mana kemampuan mereka. Dengsistematis dan berkesinambungan, sehingga menjadi
alat evaluasi yang baik, kemampuan siswa akaimformasi yang bermakna dalam pengambilan
semakin cepat untuk diketahui. (Pendidikarkeputusan. Jadi, evaluasi mencakup penilaian
Indonesia, 2005) sekaligus pengukuran, namun alat evaluasi sering
Proses pembelajaran merupakan suatdisebut juga alat penilaian. (Nugroho, 2013)
sistem yang terdiri atas berbagai komponen yang Alat evaluasi meliputi: tes tertulis, tes lisan,
saling berinteraksi dalam usaha mencapai tujuadan tes perbuatan. Seorang tenaga pendidik dapat
pembelajaran yang telah ditetapkan. Setiap prosesenentukan alat tes tersebut sesuai dengan materi
pembelajaran berlangsung, penting bagi seorangng disampaikan. Bentuk tes tertulis yang banyak
tenaga pendidik maupun peserta didik untuldipergunakan guru adalah ragam benar atau salah,
mengetahui tercapai tidaknya tujuan tersebut. Hailihan ganda, menjodohkan, melengkapi, dan
ini hanya dapat diketahui jika pengajar melakukagawaban singkat. Tes lisan adalah soal tes yang
evaluasi, baik evaluasi terhadap proses maupufiajukan dalam bentuk pertanyaan lisan dan
produk pembelajaran. Evaluasi memiliki arti lebihlangsung dijawab oleh siswa secara lisan. Tes
luas daripada penilaian. (APMD, 2013) perbuatan adalah tes yang dilakukan guru kepada
Dengan kata lain di dalam evaluasi tercakugsiswa. (Safriandi, 2011)
di dalamnya penilaian. Siapapun yang melakukan Evaluasi pendidikan hendaknya mencakup
tugas mengajar, perlu mengetahui akibat damvaluasi program, proses dan hasil. Selama ini
pekerjaannya. Pendidik harus mengetahui sejautvaluasi yang dilakukan pendidik di sekolah
mana peserta didik telah menyerap dan menguasamumnya adalah evaluasi hasil belajar. Dalam
materi yang telah diajarkan. Sebaliknya, pesertavaluasi hasil belajar penggunaan angket sangat
didik juga membutuhkan informasi tentang hasilemah, sebab karena kebanyakan responden tidak
pekerjaannya. Hal ini hanya dapat diketahui jikgujur dan cara mengatasinya dapat dilengkapi
seorang pendidik (guru) melakukan evaluasidengan hasil wawancara dan observasi. (Salirawati,
Sebelum melakukan evaluasi, maka pendidik harug012)
melakukan penilaian yang didahului dengan Penilaian biasanya dilakukan  untuk
pengukuran. kepentingan dalam beberapa keputusan yang akan
Menurut Arikunto (2009 : 1) “Evaluasi diambil misalnya: tentang akan digunakan atau
berasal dari katavaluation (Bahasa Inggris) , kata tidaknya sesuatu sistem, strategi, dan metode dalam
tersebut di ambil dengan tujuan mempertahankasetiap evaluasi hasil belajar. Memulai penilaiauat
bahasa aslinya dengan sedikit penyesuaian lafalvaluasi harus berawal dabias solen (harapan)
Indonesia menjadi “evaluasi” yang berartibaru kemudian membuat instrumen. Dalam evaluasi

penilaian”. tidak hanya menggunakan proses dan hasil tetapi



juga dengan menggunakan program evaluasi. Terdapat permasalahan pada alat evaluasi
(Salirawati, 2012) yang akan diberikan kepada peserta didik. Perangkat

Selama ini evaluasi dalam pembelajarartes ulangan semester ataupun ulangan kenaikan
menggunakan beberapa program evaluasi. Prograkelas yang digunakan di beberapa Sekolah
sendiri mengandung pengertian ‘rencana”. Jadilenengah Atas (SMA) Surabaya, merupakan
program adalah sederetan kegiatan yang akdwatan masing-masing pendidik mata pelajaran.
dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. OlelPembuatan perangkat tes tersebut tidak mengikuti
karena suatu program merupakan kegiatan yarigngkah-langkah pembuatan tes yang telah ada,
direncanakan maka tentu saja perencanaan itnisalnya tidak diawali dengan pembuatan kisi-kisi
diarahkan pada pencapaian tujuan. (Salirawatsoal dan tidak diketahui karakteristik masing-
2012) masing butirnya karena tidak dianalisis, baik secar

Terdapat berbagai macam Kketerbatasateoritik ataupun empirik. (Eprints, 2011)
evaluasi yang melanda dunia pendidikan di negara Biasanya ketika seorang pendidik ingin
kita. Kalaupun di rinci mungkin belum terselesaikanmemberikan tes ulangan semester ataupun kenaikan
sampai entah kapan. Dalam menyusun evaluasi haki&las terhadap peserta didik, pendidik tersebut
belajar, pemerintah memberikan kebebasan di setiapembuat sendiri dan memilih beberapa soal dari
sekolah-sekolah ataupun instansi-instansi yanbuku paket yang sesuai dengan kompetensi yang
terkait dalam bidang pendidikan untuk memberikarakan dicapai peserta didik. Hal ini disebabkan
yang terbaik bagi para peserta didiknya dalankarena pendidik kesulitan dalam membuat atau
mengenyam pendidikan - dan menerima setiapenyajian soal yang bervariasi, lambat dalam
pelajaran yang diberikan oleh setiap tenag@embuatan serta kurangnya waktu untuk melakukan
pendidik. Sehingga dapat meningkatakan kualitaanalisis. Guru merasa tidak perlu adanya perbaikan
dan mutu daripada sekolahnya itu sendiri dan SDMari watu ke waktu. Guru enggan meningkatakan
kita nantinya bisa bersaing dengan SDM dari luakualitas soal-soal tes dan kualitas dari setiajr-but
negeri. (Akhi, 2011) butir soal. (Eprints, 2011)

Anggaran pendidikan sangat penting untuk Menurut penelitian (Dian Wahyu Nur
menunjang sesuatu yang bermutu, ini yang harusanty, 2013, Penyusunan Instrumen Tes Tengah
diperhatikan oleh pemerintah kita untuk menaikkarSemester Genap Fisika X SMA Untuk Kelas X
mutu dan kualitas SDM di negara kita. DiakuiSMA), penelitan menunjukkan bahwa hasil
bahwa kritik- kritik tentang sistem pendidikan yangpenyusunan instrumen tes formatif fisika kelas X
sering berubah dan tidak seimbang, dan sistetengah semester genap untuk materi prinsip kerja
kurikulum yang sering berubah setiap tahun ajaraalat-alat optik serta suhu dan kalor dengan bentuk
baru membuat sebagian dari pengurus-penguruss berupa tes objektif pilihan ganda model lima
seluruh sekolah dan instansi-instansi harus merubatilihan. Hasil penelitian  menunjukkan hasil
program yang terdapat dalam evaluasi belajapenyusunan instrumen tes formatif fisika kelas X
(Akhi, 2011) tengah semester genap adalah dengan tingkat

realibilitas tinggi.



Menurut Penelitian (Arsidi, 2010, Literasi gambar, lukisan, serta gambar yang menyatakan
Informasi Di Perpustakaan SMA Negeri 1 Teladarbagaimana letak tanah, laut dan sebagainya.
Yogyakarta), penelitian ini adalah ingin mengetahupemetaan adalah sebuah gambaran, identifikasi,
evaluasi literasi informasi dengan menggunakamnalisis, atau pengukuran dari sesuatu hal atak obj
standar dariAssociation of College and Research  dengan menggunakan suatu metode tertentu untuk
Libraries (ACRL). Hasil penelitian menunjukkan menjelaskan sesuatu hal yang akan dijabarkan lebih
bahwa kemampuan evaluasi literasi informasi yantuas, mendalam dan lebih rinci.

dimiliki perpustakaan SMA Negeri 1 Teladan

Yogyakarta dinyatakan kurang. Pengertian Evaluas dan Evaluasi Pendidikan

Setelah melakukan penelitian pada SMA Menurut Sudijono (2011:1), secara harfiah

Negeri 13 Surabaya pada kelas Xl IPS yaitd(ata evaluasi berasal dari bahasa Inggved uation;

berdasarkan data dari wawancara guru pengajdflam bahasa arab al-Taqdir; dalam bahasa

mata pelajaran akuntansi yang menceritakan tentafigionesia berarti : penilaian akar katanya adalah

alat evaluasi yang diterapkan disekolah tersebu¥@Ue: dalam bahasa aralal-Qimah : dalam bahasa

bahwa alat evaluasi yang digunakan berupa te|§|donesia berarti : nilai. Dengan demikian secara

tertulis berupa tes pilihan ganda yang meliputparﬁah’ evaluasi pendidikarducational evaluation

ulangan akhir semester genap = al-Taqdir al-Tarbawy ) dapat diartikan sebagai :

Pada dasarnya sekolah sudah menetapké’r’\an"aian dalam (bidang) pendidikan atau penilaian

alat penilaian dalam bentuk tes yang cukup bail{nengenai hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan

Bendidikan.

pilihan ganda tersebut masih kurang sempurna Menurut Arikunto (2009 : 1) Evaluasi
berasal dari katavaluation (Bahasa Inggris) , kata

akan tetapi alat evaluasi berupa soal tes tertul

penyajiannya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuitersebUt di ambil dengan tujuan mempertahankan

media pembelajaran yang digunakan oleh guru serpphasa aslinya dengan sedikit penyesuaian lafal

mengetahui  alasan guru  memilih medialndonesm menjadi “evaluasi” yang berarti penilaian

pembelajaran tersebut dan mengetahui tingkat Definisi lain dikemukakan oleh Widoyoko

kelayakanya. (2012:2), ada tiga istilah yang sering digunakan
dalam  evaluasi, vyaitu tes, pengukuran, dan
Pengertian Pemetaan penilaian. {est, measurement, and assessment). Tes
Pemetaan adalah proses pengukuramerupakan salah satu alat untuk melakukan
perhitungan dan penggambaran permukaan burpengukuran, vyaitu alat untuk mengumpulkan
(terminology geodes) dengan menggunakan carainformasi karakteristik suatu objek. Objek ini bisa
dan atau metode tertentu sehingga didapatkan habiétrupa kemampuan peserta didik, sikap, minat,
berupa softcopy maupun hardcopy peta yang maupun motivasi. Respons peserta tes terhadap
berbentuk vector dan raster. (Wikipedia, 2013) sejumlah pertanyaan menggambarkan kemampuan
Menurut Ali (2004 : 311), pemetaan yangdalam bdang tertentu. Tes merupakan bagian

dengan kata dasar peta, adalah merupakan sebualsempit dari evaluasi



Esensi dari pengukuran adalah kuantifikaskeputusan apakah dilanjutkan diperbaik atau
atau penetapan angka tentang karakteristik atalihentikan. Selain itu, juga dipergunakan untuk
keadaan individu menurut aturan-aturan tertentikkepentingan penyusunan program  berikutnya
Keadaan individu ini bisa berupa kemampuarmaupun penyusunan kebijakan yang terkait dengan
kognitif, efektif, dan psikomotor. Pengukuran program .
memiliki konsep yang lebih luas daripada tes. Kita Menurut Mardapi (2000:2), dalam bidang
dapat mengukur karakterisik suatu objek tanpaendidikan ditinjau dari sasarannya, evaluasi ada
menggunakan tes, misalnya dengan pengamatayang bersifat makro dan ada yang bersifat mikro.
skala rating atau cara lain untuk memperolelEvaluasi yang bersifat makro sasarannya adalah
informasi dalam bentuk kuantitatif. Sedangkanprogram pendidikan, yaitu program yang
assessment atau penilaian dapat diartikan sebagadirencanakan untuk memperbaiki bidang
kegiatan maenafsirkan data hasil pengukurapendidikan. Evaluasi mikro sering digunakan di
berdasarkan kriteria maupun aturan-aturan tertentutingkat kelas. Jadi sasarannya adalah program

Jadi, evaluasi adalah penggunaan haspembelajaran di kelas dan yang menjadi
penilaian untuk mengambil keputusan, seperti untuRenanggung jawabnya adalah guru untuk sekolah
menentukan kelulusan, penempatan, penjurusaatau dosen untuk perguruan tinggi.
dan perbaikan program. Evaluasi merupakan Jadi, dalam melakukan evaluasi, evaluator
serangkaian kegiatan untuk memperolehpada tahap awal harus menentukan fokus yang akan
menganalisis, dan menafsirkan data tentang prosdgevaluasi dan desain yang akan digunakan. Hal ini
dan hasil pekerjaan yang dilakukan secara sistematierarti harus ada kejelasan apa yang akan dievaluas
dan berkesinambungan, sehingga menjadi informagang secara implisit menekankan adanya tujuan
yang bermakna dalam pengambilan keputusan. Jadiyaluasi, —serta adanya perencanaan bagaimana
evaluasi mencakup penilaian sekaligus pengukuramelaksanakan evaluasi. Selanjutnya, dilakukan
namun alat evaluasi sering disebut juga alapengumpulan data, menganalisis dan membuat
penilaian. interpretasi erhadap data yang terkumpul serta

membuat laporan. Selain itu, evaluator juga harus
melakukan pengaturan terhadap evaluasi dan

Tujuan, Fungs, dan Kegunaan Evaluas mengevaluasi apa yang telah dilakukan dalam

Pendidikan

Menurut Widoyoko (2012 : 6), adapun
tujuan evaluasi adalah untuk memperoleh informa
yang akurat dan objektif tentang suatu programPendidikan, maka dengan cara lain dapat
Informasi tersebut dapat berua proses pelaksanadikatakan bahwa tujuan atau fungsi evaluasi
program, dampak atau hasil yang dicapai, efesienatau penilaian ada beberapa hal (Arikunto ,

serta pemanfaatan hasil evaluasi yang difokuskapop9 - 10, vaitu evaluasi berfungsi sebagai,

untuk program itu sendiri, yaitu untuk mengambil

melaksanakan evaluasi secara keseluruhan.
Dengan mengetahui makna penilaian

ditinjau dari berbagai segi dalam sistem



selektif, pengukur keberhasilan, danyang hendak dicapai, dan terbukanya kemungkinan

penempatan, diagnostik untuk dapat dilakukannya usaha perbaikan,

Fungsi ini dimaksudkan untuk mengetahui _
_ o penyesuaian dan  penyempurnaan  program
sejauh mana suatu program berhasil diterapkan.

Keberhasilan program ditentukan oleh beberapR€ndidikan yang dipandang lebih berdaya guna dan

faktor yaitu guru, metode mengajar, kurikulum,perhasil guna, sehingga tujuan yang dicita-citakan,

sarana dan sistem administrasi. ] ) ) )
B akan dapat dicapai dengan hasil yang sebaik-
Menurut Sudijono (2011: 8), secara umum

evaluasi sebagai suatu tindakan atau proses setiddi@iknya.

tidaknya memiliki tiga macam fungsi pokok, yaitu opjek dan Subjek Evaluasi Pendidikan
mengukur kemajuan, menunjang - penyusunan

- Menurut  Sudijono  (2011:25), vyang
rencana, dan memperbaiki atau melakukan ] )
_ dimaksud dengan objek atau sasaran evaluasi
penyempurnaan kembali. Adapun secara khusus, i _
_ _ _ o ___pendidikan ialah segala sesuatu yang bertalian
fungsi evaluasi dalam dunia pendidikan dapat Kiitili _ o
o o B N _ o dengan kegiatan atau proses pendidikan, yang
dari tiga seqi, yaitu segi psikologis, segi didakt y ]
) o i dijadiakn titik pusat perhatian atau pengamatan,
dan segi administratif. / o o
_ _ _ _ karena pihak penilai / evaluator ingin memperoleh
Jadi, fungsi evaluasi adalah kegiatan atau _ _ o
_ _ Informasi tentang kegiatan atau proses pendidikan
proses untuk mengukur dan selanjutnya menilai, _ ]
, _ _ tersebut. Sedangkan subjek atau pelaku evaluasi
sampai manakah tujuan yang telah dirumuskan = ; _
_ _ _ pendidikan ialah orang yang melakukan pekerjaan
sudah dapat dilaksanakan. Apabila tujuan yang telah _ _ o
. o . ) evaluasi dalam bidang pendidikan.
dirumuskan itu direncanakan untuk dicapai secara . ) L ,
. Sedangkan subjek evaluasi pendidikan di
bertahap, maka dengan  evaluasi yang o _
_ ) sekolah, adalah mengenai siapa yang disebut
berkesinambungan akan dapat dipantau, tahapan _ _ _ _ o _
_ . sebagai subjek evaluasi evaluasi pendidikan itn aka
manakah yang sudah dapat diselesaikan, tahapan _
. sangat bergantung pada, atau ditentukan oleh suatu
manakah yang berjalan mulus, dan tahapan mana _
. aturan yang menetapkan pembagian tugas untuk
yang mengalami kendala. ) ] ) )
_ o melakukan evaluasi tersebut. Jadi subjek evaluasi
Di antara kegunaan yang dapat dipetik dari e _
pendidikan itu dapat berbeda-beda orangnya.

kegiatan evaluasi dalam bidang pendidikan adalah Menurut Widoyoko (2012:15), mengacu

(Sudijono, 2011: 17) terbukanya kemungkinan bagp@da asumsi bahwa pembelajaran merupakan sistem

_ _ _?/ang terdiri atas beberapa unsur, yaitu masukan,
evaluator guna memperoleh informasi tentang hasil- _ ,
proses, dan keluaran atau hasil, maka objek atau

hasil yang telah dicapai dalam rangka pelaksanaagysaran evaluasi program pembelajaran dapat

_ _ _ prses, dan keluaran atau hasil pembelajaran.
untuk dapat diketahuinya relevansi antara program _ , _ o o
Jadi, objek evaluasi pendidikan disini

pendidikan yang telah dirumuskan, dengan tujuagdalah apa yang berhubungan dengan jalannya suatu



pendidikan. Sedangkan subjek dari evaluasi Dalam pengertian umum, alat adalah
pendidikan ini sendiri adalah orang yang melakukasesuatu yang dapat digunakan untuk mempermudah
kegiatan penilaian evaluasi. Dua aspek ini sangaeseorang dalam melaksanakan tugas atau untuk
penting dan berkesinambungan satu sama lain.  mencapai tujuan secara lebih efektif dan efisien.
Menurut Bloom (dalam Sudijono, 2006:49), Kata “alat” biasa disebut juga dengan istilah
ranah kognitif adalah ranah yang mencakuginstrumen”. Dengan demikian maka alat evaluasi
kegiatan mental (otak). Segala upaya yanguga dikenal dengan instrumen evaluasi. (Arikunto ,
menyangkut aktivitas otak adalah termasuk dalar2a009 : 25)
ranah kognitif. Dalam ranah kognitif itu terdapat Menurut Sudijono (2006 : 62) Istilah
enam jenjang proses berpikir, mulai dari jenjandteknik-teknik” dapat diartikan sebagai “alat-alat”
terendah sampai dengan jenjang yang paling tinggiadi dalam istilah *“teknik-teknik evaluasi hasil
Keenam jenjang dimaksud adalahbelajar” terkandung arti sebagai alat-alat yang
pengetahuan/hafalan/ingatan, pemahamamigunakan dalam melakukan evaluasi hasil belajar.
penerapan, analisis, sintesis, dan penilaian. Alat evaluasi dikatakan baik apabila mampu
Menurut Krathwohl (dalam Sudijono, mengevaluasi sesuatu yang dievaluasi dengan hasil
2006:54), ranah afektif adalah ranah yang berkaitaseperti keadaan yang dievaluasi. Dalam
dengan sikap dan nilai. Sikap seseorang dapatenggunakan alat tersebut evaluator menggunakan
diramalkan perubahannya bila seseorang telatara atau teknik, dan oleh karena itu dikenal denga
memiliki penguasaan kognitif tingkat tinggi. Ciri- teknik evaluasi.
ciri hasil belajar afektif akan tampak pada peserta Jadi, alat evaluasi ini dikenal dengan makna
didik dalam berbagai tingkah laku. Ranah afekiif ininstrumen evaluasi. Penggunaan alat evaluasi ini
ditaksonomi menjadi lebih rinci lagi kedalam lima adalah untuk mendapatkan hasil yang lebih baik
jenjang vyaitu  receiving, responding, valuing,sesuai kenyataan yang di evaluasi. Sehingga dapat
organization, dan characterization by value or @aludiperoleh hasil yang baik sesuai dengan teknik-
complex. teknik yang dibutuhkan untuk mengevaluasi hasil
Menurut  Simpson (dalam  Sudijono, belajar.
2006:57), ranah psikomotor adalah ranah yang

berkaitan dengan keterampilan atau kemampua%m_CIrIAIat A

bertindak setelah seseorang menerima pengalaman  Menurut Sudijono (2011:33), sebagai suatu

belajar tertentu. Hasil belajar ranah psikomotar inPidang kegiatan, evaluasi hasil belajar memilikk ci

tampak dalam bentuk keterampilan dan kemampuaf'! khas yang membedakannya dari bidang kegiatan

bertindak individu. Hasil belajar psikomotor ini YaNg lain. Terdapat beberapa ciri yang dimilikirole

sebenarnya merupakan kelanjutan dari hasil belajg¥a/uasi hasil belajar.

kognitif dan hasil belajar afektif. Ciri  pertama, bahwa evaluasi yang
dilaksanakan dalam rangka mengukur keberhasilan
Pengertian Alat Evaluas belajar peserta didik itu, pengukurannya dilakukan

secara tidak langsung. Seorang pendidik yang ingin



menentukan manakah di antara para peserta didileladan Yogyakarta. Hasil penelitian ini adalah
yang tergolong "lebih pandai” ketimbang pesertangin mengetahui evaluasi literasi informasi dengan
lainnya, maka yang diukur bukanlah pandainyamenggunakan standar ddssociation of College
melainkan gejala atau fenomena yang tampak daaihd Research Libraries (ACRL).
kepandaian yang dimiliki oleh para peserta didik Penelitian oleh Aman (2012) dengan judul
yang bersangkutan. Pengembangan Model Evaluasi Program
Ciri kedua, bahwa pengukuran dalamPembelajaran di SMA. Hasil penelitian
rangka menilai keberhasilan belajar peserta didiknenunjukan model pengembangan yang digunakan
pada umumnya menggunakan ukuran-ukuran yangada penelitian dan pengembangan ini memakai
bersifat kuantitatif, atau lebih sering menggunakamodel Borg and Gall dengan memodifikasi 10
simbol-simbol angka. Hasil-hasil pengukuran yangahapan penelitian menjadi 4 tahap penelitian.
berupa angka-angka itu selanjutnya dianalisis Penelitian oleh Ellys Tia Wahyu Widho
dengan menggunakan metode statistik untuk pad&/ati (2011) dengan judul Penerapan Metode
akhirnya diberikan interpretasi secara kualitatif. Struktural dengan Teknik Bertukar Pasangan
Disertai Guided Note Taking sebagai Alat Evaluasi

Bentuk Tes untuk Meningkatkan Keaktifan dan Prestasi Siswa

Bentuk tes dibagi menjadi dua, yaitu SMA Negeri Karangpandan Tahun Pelajaran

sebagai berikut (Arikunto, 2009 :162) : Tes bentUkZOll/ZOlZ. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

Subjektif yaitu pada umumnya tes subjektif iniuntuk meningkatkan keaktifan dan prestasi siswa

berbentuk essai. Tes bentuk essai adalah sejanis [&las XI IPS 3 SMA Negeri Karangpandan tahun

kemajuan belajar yang mememrlukan jawaban yangeaiaran  2011/2012 melalui penerapan metode

bersifat pembahasan atau uraian kata-kata. Te$ tural dengan teknik bertukar

bentuk  objektif, yaitu tes yang dalam Penelitan oleh Salwa Rezeqi (2009)

pemeriksaannya dapat dilakukan secara objekliiengan judul Analisis Pelaksanaan Praktikuni

Menurut Arifin (2009:125) Tes bentuk objektif Biologi Dan Permasalahannya Di SMA Negeri Se-

merupakan tes yang menuntut siswa memilih Salakabupaten Karo. Hasil penelian mengenai

satu diantara jawaban yang telah disediakan deng%’élaksanaan praktikum Biologi dan

benar, memberikan jawaban: secara singkat, e rmasalahannya serta pemanfaatan laboratorium

melengkapi pertanyaan yang belum sempurna. Tefnqan melinat frekuensi pelaksanaan praktikum

objektif disebut juga tes dikotonfdischotomously  yan yntuk menemukan saran-saran yang relevan

scored item) sebab jawaban yang diperoleh siswgysjam rangka usaha mengatasi permasalahanan

adalah antara jawaban benar atau jawaban sal?ﬁng dihadapi dalam kegiatan praktikum Biologi.

serta skornya antara 1 dan 0. Penelitian oleh Dian Wahyu Nur Ivanty

(2011) dengan judul Penyusunan Instrumen Tes
Tengah Semester Genap Fisika X SMA Untuk

Penelitian oleh Arsidi (2011) dengan judul _ N _
Kelas X SMA. Hasil penelitian menunjukkan

Pendlitian Terdahulu

Literasi Informasi Di Perpustakaan SMA Negeri 1 _ ) _
bahwa hasil penyusunan instrumen tes formatif



fisika kelas X tengah semester genap untuk materi Studi Pendahuluan, Studi pendahuluan
prinsip kerja alat-alat optik serta suhu dan kalormerupakan langkah awal yang dilakukan oleh
dengan bentuk tes berupa tes objektif. peneliti dengan tujuan untuk mengetahui secara
METODE PENELITIAN umum kondisi sekolah yang menjadi objek
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenipenelitian untuk mencari hubungan permasalahan
penelitian  deskriptif. Penelitian  deskriptif yang akan dibahas dalam penelitian ini. Adapun
merupakan metode penelitan yang yandangkah awal yang dilakukan penulis adalah
mendeskripsikan atau menggambarkan objek sesuaiembuat surat ijin penelitian. Setelah itu melakuka
dengan kondisi yang sesungguhnya. Penelitian invawancara dengan guru mata pelajaran akuntansi
adalah penelitan yang dasar bertujuan untuklan beberapa siswa kelas XI IPS SMA Negeri 2
menjelaskan kondisi maupun fenomena yang addamongan mengenai media pembelajaran yang
Data-data yang diperoleh nantinya akan dianalisidigunakan dalam proses pembelajaran akuntansi di
dengan cara menggunakan analisis deskriptikelas XI.
Analisis tersebut digambarkan dengan hasil Studi Kepustakaan, Setelah peneliti
perhitungan berupa angka dan dari hasil tersebmtelakukan studi pendahuluan, langkah berikutnya
akan dijelaskan secara deskriptif. yang dilakukan adalah mencari dan mempelajari
Menurut Nazir (2005:54) tujuan penelitian literatur-literatur yang sesuai dengan judul skrips
deskriptif adalah untuk membuat deskripsi,dan yang sesuai dengan permasalahan yang
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual ddiangkat dalam penelitian ini. Literatur tersebut
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat sertadapat beupa jurnal yang telah diterbitkan dan
hubungan antarfenomena  yang diselidiki.sumber buku yang relevan. Literatur tersebut
Berdasarkan jenis pendekatan penelitian deskriptilijadikan pedoman pembahasan dalam penelitian
ini, maka peneliti akan mencoba mendeskripsikaimni.
tentang kondisi mengenai alat evaluasi yang Studi lapangan merupakan langkah yang
digunakan di SMA Negeri 13 Surabaya kelas Xllebih mendetail untuk mengetahui secara umum
IPS pada mata pelajaran akuntansi. kondisi sekolah dengan cara melakukan wawancara,
dan dokumentasi untuk memperoleh data yang

Tahapan Penditian dibutuhkan dalam penelitian dan guna untuk

Penyusunan  tahapan  penelitian  dapafoqoman pembahasan. Pada tahap ini, penulis

dilbaratkan dengan kegiatan menggambar polg,enqumpulkan data dengan cara terjun langsung ke

dalam sebuah proses pembuatan pakaian. Agghiek penelitian untuk mengetahui keadaan sekolah

dalam  pelaksanaan penelitian nantinya  dapalgcara langsung. Dalam studi lapangan ini penulis

berjalan sebagaimana yang diharapkan maka harys iemy langsung kepada guru akuntansi untuk

dibuat terlebih dahulu beberapa tahapan-tahapqﬂengetahui penggunaan media pembelajaran pada

yang harus dilakukan. Adapun Iangkah-langkar?na,[a pelajaran akuntansi.

yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini Analisis Data, setelah data diperoleh

adalah sebagai berikut: kemudian diolah dan dianalisis serta dilakukan
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perbandingan antara data yang didapat damformasi tentang kegiatan atau proses pendidikan
permasalahan dengan data yang didapat dari has#irsebut. Objek penelitian ini adalah alat evaluasi
studi pustaka. Analisis data dalam penelitian inyang digunakan di SMA Negeri 13 Surabaya

antara lain pengolahan terhadap data yang diperoleh o ' _
dari sekolah secara deskriptif, yaitu untukDeﬂmS' Operasional Variabel

menganalisis penggunaan media pembelajaran pada ~ D€finisi operasional dalam penelitian ini

mata  pelajaran akuntansi dengan CarQanya satu variabel yang dimaksud, yaitu alat

mendeskripsikan data-data yang telah terkumpuﬁvaluas" Alat evaluasi merupakan suatu alat

kemudian data-data didapatkan dari sekolaR€Nilaian yang digunakan guru untuk mengetahui

dibandingkan dengan teori yang ada untukSamloai dimana materi yang diajarkan dapat

mendukung pengambilan kesimpulan - akhir Sert(Ijlersampaikan dengan baik kepada siswa pada saat

memberikan saran. kegiatan belajar mengajar untuk proses penilaian

Lokasi dan Waktu Penditian yang segang berlangsung.

Lokasi penelititan ini adalah lokasi yang Berdasarkan definisi operasional tersebut,

dijadikan peneliti  untuk  memperoleh dataalat evaluasi yang idigunakan guru pada mata

penelititan. Adapun lokasi penelitian yang dimaksudP€lajaran akuntansi kelas X1 IPS Di SMA Negeri 13

adalah SMA Negeri 13 Surabaya. Sekolah inﬁurabaya adalah alat evaluasi tes bentuk tertulis.

terletak di Jalan Lidah Kulon, . e o tulis ini berupa soal Ulangan Akhir Semester

Lakarsantri, Surabaya. Genap paket 1, paket 2, paket 3, dan paket 4.

Waktu penelitian dilaksanakan pada SemeSteéumber Data

genap tahun ajaran. 2012-2013, yaitu mulai dari . _
_ ) _ _ _ Sumber data dalam penelitian adalah subjek
bulan April hingga selesai, terhitung dari :
. N dari mana data dapat diperoleh. Sedangkan menurut
pengurusan surat ijin hingga penelitian  dan_
_ Sugiyono (2010:137) menyebutkan bahwa sumber
pengambilan data.

data dibedakan menjadi dua, yaitu sumber data
Subyek dan Objek Pendlitian

primer dan sumber data sekunder. yaitu S{anber

Menurut Arikunto (2009), subyek evaluasi Data Primer adalah sumber data yang langsung

adalah orang yang melakukan pekerjaan evalualsrlﬁemberikan data kepada pengumpul data. Adapun

Subyek  akuntanstJopiHnY CHhIRAAD adalahdata primer yang dikumpulkan dalam penelitian ini

seorang guru. Guru yang mengajar di SMA Negeréldalah gambaran umum SMA Negeri 13 Surabaya

13 Surabaya untuk mata pelajaran akuntansi pa?%rofil sekolah), silabus, rencana pelaksanaan

standar kompentensi akuntansi perusahaan dagan%embelajaran (RPP), data guru, data siswa, visi mis

Menurut  Sudijono  (2011:25),  yang dan tujuan, serta sarana prasana yang ada disekolah

dimaksud dengan objek atau sasaran evaluasi .
tersebut, wawancara peneliti dengan guru tentang

endidikan ialah segala sesuatu yang bertalian . . ,
P g yang jenis alat evaluasi yang digunakan dan alasan guru

dengan kegiatan atau proses pendidikan, yan .
g g P P y r%enggunakan alat evaluasi tersebut pada mata

dijadikan titik pusat perhatian atau pengamatan|rf)elajaran akuntansi kelas XI IPS di SMA Negeri 13
karena pihak penilai / evaluator ingin memperoleh
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Surabaya, dan telaah ahli alat evaluasi yandari kata dokumen, yang artinya barang-barang
berjumlah dua orang ahli alat evaluasi mengenaertulis. Di dalam melaksanakan metode
kelayakan alat evaluasi yang digunakan guru dalambokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda
pembelajaran akuntansi kelas Xl IPS di SMAtertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen,
Negeri 13 Surabaya; (b) Sumber data sekundgreraturan, notulen rapat, dsb (Arikunto, 2006:158).
adalah sumber data vyang tidak langsundg?ada panelitan ini peneliti  dimungkinkan
memberikan data kepada pengumpul data. Datmemperoleh data dari bermacam-macam sumber
sekunder yang digunakan dalam penelitian intertulis atau dokumen yang ada pada responden atau
adalah literatur-literatur yang berhubungan dengatempat, dimana responden bertempat tinggal atau
penelitian, website, penelitian terdahulu dan jurna melakukan  kegiatan  sehari-harinya.  Dalam
jurnal online. penelitian ini data dokumentasi yang diperoleh
INSTRUMEN PENELITIAN adalah berupa perangkat pembelajaran, hasil telaah,

Menurut Darmadi (2011:85), instrumen dan soal pilihan ganda ulangan akhir semester yang
adalah alat yang digunakan untuk mengukurkadigunakan sebagai penilaian akuntansi di SMA
informasi atau melakukan pengukuran. Alat ukumMNegeri 13 Surabaya; (b) Wawancara, menurut
dalam penelitian biasanya disebut instrumerrikunto (2009:30) “wawancara adalah suatu
penelitian (Sugiyono, 2010:148). Pada penelitiammetode atau cara yang digunakan untuk
ini instrumen penelitian yang digunakan adalatmendapatkan jawaban dari responden dengan jalan
berupa lembar wawancara dan lembar telaah ahiainya jawab sepihak”. Pada teknik ini peneliti
tentang alat evaluasi yang dikembangkan oleldatang berhadapan langsung dengan responden atau
peneliti dari Petunjuk Teknik Analisa Butir Soal subjek yang diteliti. Peneliti menanyakan sesuatu
(Direktorat PSMA). Lembar telaah yang digunakanyang telah  direncanakan kepada responden
terbagi dalam beberapa lembar telaah yaitu : (demudian hasilnya dicatat sebagai informasi yang
Lembar telaah ahli tentang alat evaluasi untuk soglenting dalam penelitian. Pada penelitian ini pénel
bentuk pilihan ganda paket 1; (b) Lembar telaah ahmelakukan tanya jawab (wawancara) secara
tentang alat evaluasi untuk soal bentuk pilihadangsung dengan guru bidang Akuntansi di SMA
ganda paket 2; (c) Lembar telaah ahli tentang aldfegeri 13 Surabaya tentang alat evaluasi apa yang
evaluasi untuk soal bentuk pilihan ganda paket 3jigunakan dan alasan mengapa memilih alat
(d) Lembar telaah ahli tentang alat evaluasi untukvaluasi tersebut.

soal bentuk pilihan ganda paket 4
Teknik Analisis Data

Teknik Pengumpulan Data Menurut Sugiyono (2010:244) menyatakan
Teknik pengumpulan data adalah cara yangpahwa “ Analisis data adalah peroses mencari dan
digunakan peneliti untuk memperoleh data yangnenyusun secara sistematis data yang diperoleh dari
akan digunakan dalam penelitian. Teknikhasil wawancara, catatan laporan dan bahan-bahan
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitialain sehingga dapat mudah dipahami dan dapat

ini adalah sebagai berikut: (a) Dokumentasi berasaiinformasikan kepada orang lain”.
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Dalam penelitian ini, teknik analisis data Keterangan :
yang digunakan adalah menggunakan analisis P = Persentase yang akan dicari
deskriptif sehingga data yang sudah diperoleh
. : _ F = Frekuensi yang sedang dicari
selanjutnya dianalisis dengan cara menggambarkan
secara sistematis tentang keadaan yang sebenarnya persentasenya
berdasarkan data yang ada N = Jumlah responden
Dalam penelitian ini, untuk menjawab
L . Dari hasil analisis rata - rata lembar telaah
rumusan masalah mengenai jenis alat evaluasi,
alasan penggunaan alat evaluasi, dan kelayakakan diperoleh kesimpulan tentang kelayakan alat
penggunaan alat evaluasi di SMA  Negeri 13evaluasi dibandingkan dengan kriteria interpretasi
Surabaya, yaitu : (a) Untuk menjawab rumusan

L . ang dapat dilihat pada tabel berikut :
pertama mengenai jenis alat evaluasi yan&l

digunakan oleh SMA Negeri 13 Surabaya adalah Tabel 2: Interpretasi Pencapaian Kelayakan

dengan menggunakan = teknik  dokumentasi. Alat Evaluas.i .
_ _ Prosentase Kriteria
Sedangkan untuk menjawab mengenai alasan 0% - 20% Sangat Tidak Layak
digunakan alat evaluasi yg dipakai tersebut 21% - 40% Tidak Layak
menggunakan teknik wawancara. Dari hasil 41% - 60% Cukup Layak
. ) 61% - 80% Layak
dokumentasi dan wawancara akan dianalisis dengan g9, 0004 Sangat Layak

analisis deskriptif; (b) Untuk menjawab rumusan Sumber : Riduwan (2008)

kedua mengenai kelayakan alat evaluasi yangElvI BAHASAN
digunakan di SMA Negeri 13 Surabaya pada mata i ]
_ _ _ ~ Alat Evaluasi yang Digunakan dan Alasan Guru
pelajaran akuntansi, yaitu menggunakan analisis _ _
Menggunakan Alat Evaluasi Tersebut di SMA

_ _ _ Negeri 13 Surabaya.
persentase berdasarkan hasil dari lembar telaah ahl

kualitatif terhadap teknik analisis deskriptif

_ o Berdasarkan hasil wawancara yang
Lembar telaah dianalisis menggunakan skala . - ]
dilakukan oleh peneliti terhadap guru mata pelajara

Guttman : . : .
akuntansi menunjukkan bahwa alat evaluasi
Tabel 1: Skala Guttman - .
Kriteria Nilai/Skor merupakan . suatu alat penilaian yang digunakan
Ya 1 guru untuk mengetahui sampai dimana materi yang
Tidak 0 diajarkan oleh guru dapat tersampaikan dengan baik

Sumber : Darmadi (2011) kepada siswa.
Alat evaluasi yang digunakan guru XI IPS

Kemudian akan dianalisis dengangi smA Negeri 13 Surabaya berupa tes tertulis

menggunakan teknik prosentase sebagai berikut : untuk ulangan harian menggunakan soal isan, untuk

. ulangan tengah semester dan ulangan akhir semester
P = WXlOO % menggunakan soal pilihan ganda yang terdiri dari

ulangan akhir semester genap paket 1, paket 2,
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paket 3, dan paket 4. Jenis alat evaluasi yanjamun secara garis besar tes yang dipilih sesuai
digunakan guru tersebut sesuai dengan teori yardgngan tujuan dari adanya pemilihan dalam evaluasi
dikemukakan oleh Arikunto (2009:26) bahwa adadalam bentuk tes.
dua teknik alat evaluasi yaitu teknik tes dan tkekni Selanjutnya untuk alasan guru
nontes, untuk penelitian ini  guru hanyamenggunakan alat evaluasi tersebut karena pada
menggunakan 1 jenis teknik alat evaluasi yaittsoal bentuk isian terdapat pendalaman soal-soal
teknik tes. latihan hitung-hitungan dan teori yang kompleks
Jenis alat evaluasi untuk tes tertulis yanguntuk uraian yang menuntut jawaban siswa secara
digunakan adalah soal berupa tes uraian, yaitu gutartulis.
menginginkan jawaban siswa dengan menjabarkan Hal tersebut sesuai dengan teori menurut
jawabannya sesuai dengan kata-kata dari masingwifin (2012:115) bahwa bentuk soal uraian yang
masing siswa itu sendiri dan yang kedua untuk soaligunakan adalah uraian terbatas yang dilihat dari
berupa tes pilihan ganda, guru menginginkan secasegi luas sempitnya materi yang ditanyakan karena
langsung jawaban siswa dengan benar dari beberagaru membatasi hanya untuk soal-soal perhitungan
opsi jawaban yang tersedia. Hal tersebut sesudan soal teori yang membutuhkan jawaban siswa
dengan teori yang dikemukakan oleh Arifin secara tertulis.
(2012:100) bahwa tes bentuk uraian dipilih agar tes Untuk soal pilihan ganda adapun terdapat
tersebut menuntut siswa dalam menguraikarsoal-soal hitungan hanyalah soal yang tidak begitu
mengorganisasikan, serta menyatakan jawabammit dan tidak membutuhkan hitungan yang lama,
siswa dengan kata — kata buatan sendiri yandimana terdapat pada materi dalam pembelajaran
berbeda dengan siswa lainnya akuntansi. ~Alasan lainnya bahwa guru ingin
Untuk tes bentuk pilihan gandanltiple -~ mengukur sejauh mana pemahaman teori yang
choice) dimana guru menginginkan secara langsungimiliki para murid, dan kecepatan murid dalam
jawaban siswa dengan benar dari beberapa opsienjawab soal pilihan ganda.
jawaban yang tersedia. Hal tersebut sesuai dengan Hal tersebut sesuai dengan teori Menurut
teori yang dikemukakan oleh Sudijono (2011:118Arifin (2012:125), bahwa tes bentuk pilihan ganda
bahwa tes bentuk pilihan ganda adalah salah sa#iaumultiple choice ini bertujuan untuk mengukur
bentuk tes objektif yang terdiri atas pertanyaau at hasil belajar ~secara kompleks serta yang
pernyataan yang sifatnya belum selesai, dan untdderhubungan dengan aspek ingatan, definisi atau
menyelesaikannya harus dipilih salah satu (atapengertian, analisis, aplikasi, sintesis, dan eslu
lebih) dari beberapa kemungkinan jawaban yang Penyataan atau alasan yang telah
telah disediakan pada tiap-tiap butir soal yanglipaparkan oleh guru dalam pemilihan alat evaluasi
bersangkutan. bentuk pilihan ganda memang dirasa telah sesuai
Penyataan yang telah dipaparkan oleh gurdengan teori. Namun pemilihan tes bentuk pilihan
mengenai tes bentuk pilihan ganda tidak semuganda yang ditujukan untuk soal-soal akuntansi
mencakup dalam teori yang seharusnya menjadiirasa kurang. Karena pada tes bentuk pilihan ganda

acuan guru dalam memilih alat evaluasi tersebut.
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banyak terdapat soal teori, sedangkan soal aplikasilangan Akhir Semester Genap Paket 1, untuk soal
atau hitungan hanya sedikit. ulangan akhir sementer ini menggunakan jenis

bentuk soal yaitu soal pilihan ganda (obyektif).
Kelayakan Alat Evaluasi di SMA Negeri 13

Surabaya

Berdasarkan hasil telaah ahli untuk soal ulangan

akhir semester ini untuk pilihan ganda aspek yang

Pembahasan kelayakan alat evaluasi dalaffiejaah dalam materi menunjukkan prosentase

penelitian ini, dilakukan pembahasan Olengar%ebesar 77,5% dengan kategori layak, artinya materi

menggunakan teknik analisis kualitatif. MenurUtyang ada dalam soal ulangan ini layak untuk

Sugiyono  (2009:14), analisis  kualitatif - adalahyjqnakan oleh guru dan siswa. Aspek yang ditelaah

metode penelitian kualitatif yang dilakukan SeCaArq1am kontruksi menunjukkan prosentase sebesar

intensif, peneliti ikut berpartisipasi lama dilagan, 68,25% dengan kategori layak, artinya sisi kontruks

mencatat secara hati-hati _apa - yang tefjady,iam soal ini layak untuk digunakan. Serta untuk

melakukan analisis reflektif terhadap berbagaiaspek yang ditelaah dalam bahasa/budaya

dokumen yang ditemukan dilapangan, dan membugfie njukkan prosentase sebesar 75,625% dengan

laporan penelitian secara mendetaily eqori layak, artinya bahasa/budaya dalam seal in

Berdasarkan kriteria kelayakan alat evaluas!')algus komunikatif, dan sesuai dengan bahasa

yang terdapat dalam Petunjuk Teknik Analisa BUtirIndonesia yang baku. Dari hasil yang dijelaskan

Soal (Direktorat PSMA), bahwa alat evaluaSidiatas, maka diperoleh hasil rata-rata kelayakah so
dikatakan layak apabila sesuai dengan aspek ya'ﬂ)‘ﬂihan ganda (obyektify dengan menunjukkan

mempunyai interpretasi yang baik. Aspek terseb'”?)rosentase sebesar 73,79% kategori layak. Artinya

meliputi materi, kontruksi, dan bahasa/budaya yaitd . tersebut layak digunakan guru maupun siswa

untuk soal bentuk pilihan ganda (obyektif) dimange a5 x| 1PS pada mata pelajaran akuntansi di SMA
sub aspek telah dijelaskan dalam kajian teori YaNRegeri 13 Surabaya.

ada dalam bab 2. Berdasarkan hasil dari telaah ahli untuk soal

Telaah untuk alat evaluasi dilakukan olehyjinan ganda, dapat disimpulkan bahwa rata-rata

para ahli mengenai alat evaluasi yang hasilnya akaﬁbrolehan pilihan ganda menunjukkan prosentase

diperoleh kelayakan alat evaluasi yang digunaka@epesar 73,79% dengan kategori layak. Dari hasil

guru pada mata pelajaran akuntantasi kelas Xl IP@rsebut, maka rata-rata kelayakan untuk soal

di SMA Negeri 13 Surabaya. Dalam hal ini analisisulangan akhir semester genap paket 1 adalah

kualitatif yang dimaksud yaitu dengan melihat hasil73’79% dengan kategori layak; (b) Soal Ulangan

dari telaah ahli tentang alat evaluasi yang diganak Akhir Semester Genap Paket 2, untuk soal ulangan
guru pada mata pelajaran akuntansi untuk Soanir sementer ini menggunakan jenis bentuk soal
ulangan akhir semester genap paket 1, paket guiy, soal pilihan ganda (obyektif). Berdasarkan

paket 3, dan paket 4 tahun ajaran 2012-2013 yangq| telaah ahli untuk soal ulangan akhir semester

telah ditelaah oleh 2 penelaah anli. ini untuk pilihan ganda aspek yang ditelaah dalam

Berikut ini akan dideskripsikan satu per satuteri menunjukkan prosentase sebesar 85%

alat evaluasi yang digunakan, antara lain : (a) So%lengan kategori sangat layak, artinya materi yang

15



ada dalam soal ulangan ini sangat layak untukategori sangat layak, artinya bahasa/budaya dalam
digunakan oleh guru dan siswa. Aspek yang ditelaasoal ini sangat bagus, komunikatif, dan sesuai
dalam kontruksi menunjukkan prosentase sebesdengan bahasa Indonesia yang baku. Dari hasil yang
71,25% dengan kategori layak, artinya sisi konfruksdijelaskan diatas, maka diperoleh hasil rata-rata
dalam soal ini layak untuk digunakan. Serta untulkelayakan soal pilihan ganda (obyektif) dengan
aspek yang ditelaah dalam bahasa/budaymenunjukkan prosentase sebesar 86,08% kategori
menunjukkan prosentase sebesar 85% dengaangat layak. Artinya soal tersebut sangat layak
kategori sangat layak, artinya bahasa/budaya daladigunakan guru maupun siswa kelas XI IPS pada
soal ini sangat bagus, komunikatif, dan sesuanata pelajaran akuntansi di SMA Negeri 13
dengan bahasa Indonesia yang baku. Dari hasil yarf8urabaya.
dijelaskan diatas, maka diperoleh hasil rata-rata Berdasarkan hasil dari telaah ahli untuk soal
kelayakan soal pilihan ganda (obyektif) dengarpilihan ganda, dapat disimpulkan bahwa rata-rata
menunjukkan prosentase sebesar 80,42% kateg@eérolehan pilihan ganda menunjukkan prosentase
layak. Artinya soal tersebut layak digunakan gurwsebesar 86,08% dengan kategori sangat layak. Dari
maupun siswa kelas XI IPS pada mata pelajarahasil tersebut, maka rata-rata kelayakan untuk soal
akuntansi di SMA Negeri 13 Surabaya. ulangan akhir semester genap paket 3 adalah
Berdasarkan hasil dari telaah ahli untuk soaB6,08% dengan kategori sangat layak; (d) Soal
pilihan ganda, dapat disimpulkan bahwa rata-ratdlangan Akhir Semester Genap Paket 4, untuk soal
perolehan pilihan ganda menunjukkan prosentasélangan akhir sementer ini menggunakan jenis
sebesar 80,42% dengan kategori layak. Dari hadilentuk soal yaitu soal pilihan ganda (obyektif).
tersebut, maka rata-rata kelayakan untuk soderdasarkan hasil telaah ahli untuk soal ulangan
ulangan akhir semester genap paket 2 adalaikhir semester ini untuk pilihan ganda aspek yang
80,42% dengan kategori layak; (c) Soal Ulangamlitelaah dalam materi menunjukkan prosentase
Akhir Semester Genap Paket 3, untuk soal ulangasebesar 91,87% dengan kategori sangat layak,
akhir sementer ini menggunakan jenis bentuk soartinya materi yang ada dalam soal ulangan ini
yaitu soal pilihan ganda (obyektif). Berdasarkarsangat layak untuk digunakan oleh guru dan siswa.
hasil telaah ahli untuk soal ulangan akhir semestekspek yang ditelaah dalam kontruksi menunjukkan
ini untuk pilihan ganda aspek yang ditelaah dalanprosentase sebesar 82,75% dengan kategori sangat
materi menunjukkan prosentase sebesar 90%yak, artinya sisi kontruksi dalam soal ini sangat
dengan kategori sangat layak, artinya materi yantpyak untuk digunakan. Serta untuk aspek yang
ada dalam soal ulangan ini sangat layak untuHitelaah dalam bahasa/budaya menunjukkan
digunakan oleh guru dan siswa. Aspek yang ditelagprosentase sebesar 92,5% dengan kategori sangat
dalam kontruksi menunjukkan prosentase sebestyak, artinya bahasa/budaya dalam soal ini sangat
80,75% dengan kategori layak, artinya sisi konfruksbagus, komunikatif, dan sesuai dengan bahasa
dalam soal ini layak untuk digunakan. Serta untukndonesia yang baku. Dari hasil yang dijelaskan
aspek yang ditelaah dalam bahasa/budaydiatas, maka diperoleh hasil rata-rata kelayakah so

menunjukkan prosentase sebesar 87,5% dengailihan ganda (obyektif) dengan menunjukkan
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prosentase sebesar 89,04% kategori sangat laydientuk pilihan ganda (obyektif). Tes ini terbagi
Artinya soal tersebut sangat layak digunakan gurdalam soal ulangan harian berupa tes isian, soal
maupun siswa kelas Xl IPS pada mata pelajaranlangan tengah semester berupa soal pilihan ganda,
akuntansi di SMA Negeri 13 Surabaya. dan soal ulangan akhir semester genap berupa soal
Berdasarkan hasil dari telaah ahli untuk soapilihan ganda 4 paket. Alasan guru memilih dan
pilihan ganda, dapat disimpulkan bahwa rata-ratmenggunakan tes bentuk isian karena pada soal
perolehan pilihan ganda menunjukkan prosentadeentuk isian terdapat pendalaman soal-soal latihan
sebesar 89,04% dengan kategori sangat layak. Ddnitung-hitungan dan teori yang kompleks untuk
hasil tersebut, maka rata-rata kelayakan untuk soafaian yang menuntut jawaban siswa secara tertulis.
ulangan akhir semester genap paket 4 adala®Bedangkan untuk soal yang bentuknya pilihan ganda
89,04% dengan kategori sangat layak. banyak soal teori-teori yang sedikit mengharuskan
Berdasarkan uraian masing-masing soasoal pilihan ganda dengan memilih jawaban yang
ulangan dapat dilihat untuk soal ulangan akhibenar. Dan Alasan lainnya bahwa guru ingin
semester genap paket 1 dikategorikan layak. Sanmengukur sejauh mana pemahaman teori yang
halnya dengan paket 1, soal ulangan akhir semest@imiliki para murid
genap paket 2 juga dikategorikan layak. Berbeda Kelayakan soal ulangan akhir semester
dengan paket 1 dan paket 2, soal ulangan akhienap paket 1, paket 2, paket 3, dan paket 4 dinila
semester genap paket 3 dikategorikan sangat layakeh telaah ahli alat evaluasi sebanyak dua orang.
Soal ulangan akhir semester genap paket 4 juddasil dari telaah ahli alat evaluasi yaitu bahwat al
dengan tingkat kelayakan kategori sangat layak. evaluasi soal ulangan akhir semester genap paket 1
Hal ini menunjukkan soal tersebut layak menunjukkan kriteria layak. Untuk alat evaluasilsoa
digunakan sebagai alat evaluai pada mata pelajaratangan akhir semester genap paket 2 juga
akuntansi di SMA Negeri 13 Surabaya. Hasil darimenunjukkan kriteria layak. Sedangkan alat
telaah dalam penilaian alat evaluasi sesuai dengavaluasi soal ulangan akhir semester genap paket 3
lembar telaah yang didapat peneliti dari telaalh ahImenunjukkan kriteria sangat layak. Dan untuk alat
Telaah alat evaluasi ini berpusat pada kriterigvaluasi terakhir untuk soal ulangan akhir semester
kelayakan alat evaluasi menurut pentunjuk teknilgenap paket 4 juga menunjukkan kriteria sangat
analisa butir soal Direktorat PSMA (2010:1) yanglayak. Jadi penggunaan keempat paket soal ulangan
meliputi materi, konstruksi, dan bahasa/budayakhir semester genap menunjukkan bahwa tes ini

dengan memiliki beberapa indikator tersendirilayak untuk digunakan oleh guru akuntansi kelas XI

menurut bentuk soal masing-masing. IPS SMA Negeri 13 Surabaya tahun ajaran
PENUTUP 2012/2013.
Kesmpulan

Saran

Alat evaluai yang digunakan guru pada

mata pelajaran akuntansi kelas XI IPS di SMA Berdasarkan hasil penelitian yang telah

Negeri 13 Surabaya adalah alat evaluasi jenis eflakukan maka saran yang dapat diberikan adalah

berupa tes tertulis berupa soal bentuk isan dan soﬁada alat evaluasi untuk ulangan tengah semester
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dan ulangan akhir semester yang digunakan gumdind, Azhar. 2011. Kualitas Pendidikan Indonesia

hendaknya menggunakan soal isian (subjektif) juga,

karena pada soal pilihan ganda (objektif) terlalu

banyak soal teori, sedangkan aplikasi untuk soal

Ranking 69 Tingkat Dunia. (Online),
(http://azharmind.blogspot.com/2012/02/kualitas
-pendidikan-indonesia-ranking.htmidiakses 4
Juli 2013

hitungan hanya sedikit. Karena pada mata pelajaradugroho, Topik. 2013. Prinsip dan Alat Evaluasi,

(Online), (http://topiknugroho.wordpress.com/
diakses 26 April 2013

Pendidikan Indonesia. 2005. Hakikat Pendidikan,

akuntansi lebih banyak hitungan yang perlu
diaplikasikan daripada teori-teori yang harus
dihapalkan.
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